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Disparitas     
antar wilayah dan kws 

masih tinggi 
(KBI dan KTI)

Urbanisasi 
yang tinggi (53% 
penduduk tinggal 

pada kaw. 
Perkotaan) 

Daya Saing 
Nasional

Masih belum kuat 
karena 

keterbatasan 
dukungan 

infrastruktur 
(termasuk 

konektivitas)

Pemanfaatan 
Sumberdaya 

belum optimal dalam 
mendukung kedaulatan 

pangan & energiGambaran Daya Saing Global ïIndonesia
(sumber: Global Competitiveness Index, WEF, 2016)

TANTANGAN

Tahun Ranking

2011 ς2012 46

2012- 2013 50

2013 - 2014 38

2014 - 2015 34

2015 - 2016 37

2016 41

Indeks Daya Saing Global 
Indonesia (GCI)

Indeks Daya Saing
Infrastruktur Indonesia 
(GCI)

Tahun Ranking

2011 ς2012 82

2012- 2013 92

2013 - 2014 82

2014 - 2015 72

2015 - 2016 64

Penyelesaian 
Pekerjaan/Program     
pembangunan infrastruktur yang 
terhenti pelaksanaannya & tidak 
diteruskan (mangkrak) s.d. 2014

Pelaksanaan 
Pekerjaan 

Baru 
memenuhi amanat 

NAWACITA

TANTANGAN

TANTANGAN PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR PUPR 2015 -2019



SULAWESI: 3,4% thd PDB 
Pertanian, konstruksi, perdagangan 

11,1% 

6.5% 

4,1% 
4,9% 

22,0% 
7,5% 

11,0% 4,0% 

14,7% 

5,8% 6,0% 
10,1% 

Pertanian, pariwisata, perdagangan 

Tingkat Kemiskinan Daerah, per September2016 
Source: BPS 

Pertumbuhan PDRB, rata-rata 2006-2015, YoY 
Source: BPS 

BALI & NUSRA: 1,8% thd PDB 

JAWA: 57,0% thd PDB 
Industri pengolahan, perdagangan, 

konstruksi 

PAPUA: 1,5% thd PDB 
Pertambangan, pertanian, dan 

administrasi pemerintahan 

SUMATERA: 19,4% thd PDB 
Pertanian, Industri pengolahan, 

pertambangan 

KALIMANTAN: 5,7% thd PDB 
Pertambangan, Industri, Pertanian 

Meski Ekonomi Tumbuh Tinggi
DISPARITAS ANTAR DAERAH MASIH LEBAR 

NASIONAL

Pertumbuhan Ekonomi (2016) 5,18 %
(triwulanII, yoy)

Tingkat Kemiskinan (Maret 2015) 11,22 %

Tingkat Pengangguran (Feb 2015) 5,81 %
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AksesAir 
Minum Layak

AksesSanitasi
Layak

Penanganan
Permukiman

Kumuh
Perkotaan

71,05%
(2015) 

dari 100%

66,02%
dari100%

5.302 ha 
dari

38.431 ha

12.619 
dari 50.000 unit 

Pembangunan Rumah 
Khusus

20.955
dari 550.000 unit 

Pembangunan Rumah 
Susun untuk MBR

54.956 
dari 676.950 unit 
Fasilitasi PSU bagi 

Penyediaan Perumahan

176.474dari
1.750.000 unit 

Pembangunan/Peningkatan
Rumah Swadaya

MENINGKATKAN KUALITAS HIDUP

Capaian Pembangunan Infrastruktur Sampai 2016

41.469 m
dari 29.859 m

Pembangunan 
Jembatan

19.852 m
dari 19.951 m

Peningkatan
Jembatan

11.331 km
dari 3.073 km

PeningkatanKapasitas
JalanNasional

1.268 km
dari 2.650 km

Pembangunan 
JalanNasional

391,9 km
dari 1.000 km

Pembangunan 
JalanTol

(Pemerintahdan
Swasta)
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TEMA RENCANA KERJA PEMERINTAH 2018 :
�òMemacu Investasi dan Infrastruktur untuk Pertumbuhan dan Pemerataan �ó

Upaya Menjaga Pertumbuhan Ekonomi 2017 dan Mendorong Pertumbuhan Ekonomi 2018

�‡ Memperbaiki Kualitas Belanja.
�‡ Peningkatan iklim usaha dan iklim investasiyang lebihkondusif
�‡ Peningkatandayasaing dan nilai tambah industri
�‡ Peningkatan peran swasta dalam pembiayaan dan pembangunan infrastruktur

Memprioritaskan Belanja Pemerintah 
Untuk Pencapaian Sasaran Prioritas Nasional

melalui penyusunan program/kegiatan prioritas K/L

PendekatanMoney Follow Program dan bersifat Holistik, Tematik, Integratif dan Spasial

Pendekatan 
Holistik, Tematik, Integratif Dan Spasial

Money Follow Program

Pendidikan 

�{Pendidikan Vokasi 

�{Peningkatan 
kualitas guru

Kesehatan 

�{Peningkatan 
Kesehatan Ibu 
dan Anak

�{Pencegahan dan 
Penanggulangan 
Penyakit

�{Preventif dan 
Promotif 
(Gerakan 
Masyarakat 
Hidup Sehat)

Perumahan dan 
Pemukiman 

�{Penyediaan 
Perumahan 
Layak

�{Air Bersih dan 
Sanitasi

Pengembangan 
Dunia Usaha dan 

Pariwisata

�{Pengembangan 3 
Kawasan 
Pariwisata (dari 
10)

�{Pengembangan 5 
Kawasan Ekonomi 
Khusus (KEK) (dari 
10)

�{Pengembangan 3 
Kawasan Industri 
(KI) (dari 14)

�{Perbaikan Iklim 
Investasi dan 
Penciptaan 
Lapangan Kerja

Ketahanan Energi 

�{EBT dan 
Konservasi 
Energi

�{Pemenuhan 
Kebutuhan 
Energi

Ketahanan Pangan 

�{Peningkatan 
Produksi 
pangan

�{Pembangunan 
sarana dan 
prasarana 
pertanian 
(termasuk 
irigasi)

Penanggulangan 
Kemiskinan

�{Jaminan dan 
Bantuan Sosial 
Tepat Sasaran

�{Pemenuhan 
Kebutuhan 
Dasar

�{Peningkatan 
Daya Saing 
UMKM dan 
Koperasi

Infrastruktur, 
Konektivitas, dan 

Kemaritiman 

�{Pengembangan 
Sarana dan 
Prasarana 
Transportasi 
(darat, laut, 
udara, dan 
inter-moda)

�{Pengembangan 
Telekomunikasi 
dan 
Informatika

Pembangunan 
wilayah 

�{Pembangunan 
Wilayah 
Perbatasan dan 
Daerah Tertinggal

�{Pembangunan 
Perdesaan 

�{Reforma Agraria

�{Pencegahan dan 
Penanggulangan 
Bencana (a.l 
Kebakaran Hutan)

�{Percepatan 
Pembangunan 
Papua

Politik, Hukum,
dan Pertahanan 

Keamanan

�{Penguatan 
Pertahanan

�{Stabilitas 
Politik dan 
Keamanan

�{Kepastian 
Hukum 

�{Reformasi 
Birokrasi

10 PRIORITAS 
NASIONAL

Sumber: Bappenas, KonsepRKP 2018

FOKUS PEMBANGUNAN DAN PRIORITAS NASIONAL 2018


